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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Komunikasi Dakwah 

a. Pengertian n Strategi 

Strategi merupakan istilah yang sering 

diidentikan dengan taktik yang secara bahasa dapat 

diartikan sebagai, concerning the movement of organisms 

in respons to external stimulus. Sementara itu, secara 

konseptual strategi dapat dipahami sebagai suatu garis 

besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran 

yang telah ditentukan. Strategi juga dapat dipahami 

segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu 

dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang 

diharapkan secara maksimal.
1
 

Strategik merupakan kumpulan pemilihan secara 

kritikal dalam upaya merencanakan serta menerapkan 

rangkaian perencanaan aksi serta pengalokasian sumber 

daya yang paling urgen didalam tercapainya tujuan dasar 

serta fokus melalui perhatian atas kompetisi yang unggul 

serta sinergitas idealis secara berurutan, sebagai arah, 

cakupan, dan perspektif jangka panjang keseluruhan yang 

ideal dari individu dan organisasi. Strategi dalam segala 

hal dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

diciptakan. Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa 

strategi, karena pada dasarnya segalan tindakan atau 

perbuatan itu tidak terlepas dari strategi.
2
 

 

b. Pengertian Komunikasi Dakwah  

Dakwah dan komunikasi dalam tataran proses 

memiliki kesamaan yang tak dapat dipisahkan, sebab 

baik dakwah maupun komunikasi sama-sama titik 

                                                             
1 Syahir Badruddin, “Strategi Komunikasi Dakwah Televisi Komunitas 

An-Nur Masjid Agung Palembang”, Jurnal Komunikasi Islam dan Kehumasan vol. 
1, no. 2 (2017): 152-153. 

2 Badruddin, “Strategi Komunikasi Dakwah Televisi Komunitas An-Nur 

Masjid Agung Palembang”, 159. 
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fokusnya adalah manusia sebagai subjek dan objeknya. 

Belum lagi secara subtantif dakwah dan komunikasi 

adalah sebuah proses pengiriman pesan dari seorang da‟i 

(komunikator) kepada mad‟u (komunikan) dengan 

menggunakan media tertentu.
3
 

Komunikasi sebagai transaksi interaksi. 

Pandangan ini menyertakan komunikasi dengan suatu 

proses sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya 

bergantian. Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal 

maupun non-verbal, seorang penerima bereaksi dengan 

memberi jawaban verbal atau menganggukkan kepala. 

Kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah menerima 

respon atau umpan balik dari orang kedua, dan begitu 

seterusnya. Komunikasi jenis ini, kata mulyana, 

dipandang lebih dinamis daripada komunikasi tindakan 

satu-arah, namun tetap berorientasi suber, meskipun 

kedua peran tersebut dianggap bergantian. Salah satu 

unsur yang dapat ditambahkan dalam konseptualisasi 

komunikasi kedua ini adalah umpan balik (feed back).
4
 

Islam sebagai agama samawi (langit) yang 

kehadirannya sejak awal diperkenalkan melalui proses 

dakwah (komunikasi) oleh Nabi SAW kepada para 

sahabatnya. Dengan demikian, posisi komunikasi dalam 

dakwah tidak hanya penting akan tetapi lebih dari itu 

mutlak adanya. Sebab tanpa komunikasi yang efektif, 

maka peran seorang da‟i dalam menyebarkan nilai-nilai 

ketuhanan tersebut akan terkendala bahkan punah. 

Karenanya inilah yang menjadi alasan banyak orang 

yang mendefinisikan bahwa proses dakwah merupakan 

bagian dari komunikasi, namun tak sedikit pula orang 

yang memberikan pendapat bahwa komunikasi itu 

merupakan bagian dari (proses) dakwah.
5
 

Komunikasi secara sederhana dapat kita 

definisikan sebagai proses penyampaian pesan oleh 

                                                             
3Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antarbudaya 

(Jakarta: Prenadamedia, 2019), 1. 
4 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), 17. 
5Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antarbudaya, 2. 
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seorang komunikator kepada komunikan melalui media 

yang menimbulkan adanya akibat tertentu. Dalam 

kegiatan sehari-hari, komunikasi dapat dilakukan secara 

primer (langsung) maupun secara sekunder (tidak 

langsung). Dikatakan sebagai primer/langsung karena 

kegiatan komunikasi pada prinsipnya adalah aktivitas 

pertukaran ide atau gagasan secara sederhana. Dengan 

demikian, kegiatan komunikasi dapat dipahami sebagai 

kegiatan penyampaian pesan atau ide, disampaikan dari 

satu pihak ke pihak lain dengan tujuan untuk 

menghasilkan kesepakatan bersama terhadap ide atau 

pesan yang disampaikan tersebut.
6
 

Dakwah merupakan bagian dari informasi 

sebagai suatun sistemn yangn pentingn dalamn gerakann-

gerakann nIslam. Dakwahn dapatn dipandangn sebagain prosesn 

perubahann yangn diarahkann dann direncanakann dengann 

harapann terciptanyan nindividu, keluargan dann masyarakatn 

sertan peradabann dunian yangn diridhain Allahn nSWT. Ketika 

kita merujuk makna antara komunikasi n dengann ndakwah, 

maka keduanya secaran konsepsionaln mungkinn nberbeda, 

tetapin secaran operasionaln memiliki kesamaan.
7
 

Proses dakwah dan proses komunikasi memiliki 

persamaan akan tetapi sebagian ada yang menganggap 

bahwa proses dakwah dengan komunikasi berbeda, 

sehingga tidak mengherankan jika kemudian muncul 

beragam pandangan masyarakat mengenai dua masalah 

ini (dakwah dengan komunikasi). Banyak orang yang 

mendefinisikan bahwa proses dakwah merupakan bagian 

dari komunikasi, namun tidak sedikit pula orang yang 

memberikan pendapat bahwa komunikasi itu merupakan 

bagian dari (proses) dakwah.
8
  

 

c. Pengertian Strategi Komunikasi Dakwah 

Strategin ataun perencanaann dalamn dakwahn 

menurutn nRosyidRidla, merupakann prosesn darin pemikirann 

                                                             
6 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), 2. 
7 Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, 2-3. 
8 Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, 3. 
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ataupunn keputusann yangn telahn dipikirkann sebelumnyan 

dann nsistematis, mengenain ntindakan-tindakann yangn akann 

dilakukann dalamn rangkan kegiatann ndakwah. Perencanaann 

dengann pendekatann dakwahn yangn pertaman ialahn 

mengidentifikasin masalahn yangn nada, memilihn nmodel-

modeln perencanaann yangn ntepat, menetapkann metoden 

yangn tepatn dann terakhirn penetapann pelaksanan ndakwah.
9
 

Strategin komunikasin dakwahn merupakann sebuahn 

perencanaann yangn efektif n dann sistematisn darin 

komunikatorn (da‟i) untukn merubahn perilakun komunikann 

(masyarakat) sesuain dengann ajarann nIslam. Dalamn 

hubungannyan dengann dakwahn nIslam, strategin komunikasin 

dakwahn merupakann kepiawaiann seorangn da‟in dalamn 

menanganin nsesuatu, terkaitn metoden dann pendekatann yangn 

digunakann untukn meraihn nsesuatu, sertan memilikin watakn 

dasarn nidentifikatif, dann bukann napologistik. Untukn nitu, 

dalamn prosesn menjalankann strategin komunikasin ndakwah, 

tentun kepekaann membacan nsituasi, karaktern komunikann 

(pendengar) olehn da‟in akann memilikin dampakn cukupn 

nsignifikan. Elemenn yangn harusn diperhatikann didalamn 

merumuskann strategin komunikasin adalahn pengenalann 

nkhalayak, npesan, nmetode, nmedia, dann nkomunikator. 

Sumbern lainn menyebutkann bahwan strategin adalahn 

pendekatann secaran keseluruhann yangn berkaitann dengann 

pelaksanaann ngagasan, perencanaann dann eksekusin sebuahn 

aktivitasn dalamn kurunn waktun ntertentu.
10

 

Dengann ndemikian, strategin komunikasin dakwahn 

dapatn diartikann sebagain prosesn menentukann caran dann 

dayan upayan untukn menghadapin sasarann dakwahn dalamn 

situasin dann kondisin noptimal. Dengann katan lainn strategin 

komunikasin dakwahn adalahn nsiasat, ntaktik, ataun manuvern 

yangn ditempuhn dalamn rangkan mencapain tujuann ndakwah. 

nTentunya, strategin komunikasin dakwahn melibatkann 

nunsur-unsurn komunikasin nlainnya. Sepertin nkomunikator, 

                                                             
9 Budi Ariyanto, dkk, “Pembinaan Mental di Lembaga Pemasyarakatan: 

Tinjauan Strategi Komunikasi Dakwah”, Journal of Islamic Comunication vol. 1, 

no. 2 (2019): 134. 
10 Bustanol Arifin, “Strategi Komunikasi Dakwah Da‟i Hidayatullah dalam 

Membina Masyarakat Pedesaan”, Jurnal Ilmu Komunikasi vol. 2, no. 2 (2018): 

165. 
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npesan, nmedia, npenerima, dann efekn nkomunikasi. Tanpan 

adanyan nunsur-unsurn tersebutn strategin komunikasin dakwahn 

tidakn dapatn nberlangsung.
11

 

 

d. Jenis Strategi Komunikasi Dakwah n 

Al-Bayanuni membagai strategi dakwah dalam 

tiga bentuk:
12

 

1) Strategi Sentimental (al-manhaj al-‘athifi)  

Strategi Sentimental adalah dakwah yang 

memfokuskan aspek hati dan menggerakkan prasaan 

dan bathin mitra dakwah. Memberi mitra dakwah 

nasihat yang mengesankan, memanggil dengan 

kelembutan, atau memberikan pelayanan yang 

memuaskan merupakan metode yang dikembangkan 

dalam strategi ini.
 13

   

Strategi ini sesuai untuk mitra dakwah yang 

terpinggirkan (marginal) dan dianggap lemah, seperti 

kaum perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, 

para muallaf (imannya lemah), orang-orang miskin, 

anak-anak yatim dan lain sebagainya.
14

   

Strategi sentimentil ini diterapkan oleh Nabi 

SAW saat menghadapi kaum musyrik Mekah. Tidak 

sedikit ayat-ayat Makkiyah (ayat yang diturunkan 

ketika Nabi di Mekah atau sebelum Nabi SAW hijrah 

ke Madinah) yang menekankan aspek kemanusiaan 

(humanisme), semacam kebersamaan, perhatian 

kepada fakir miskin, kasih sayang kepada anak yatim, 

dan sebagainya. Ternyata, para pengikut Nabi SAW 

pada masa awal umumnya berasal dari golongan kaum 

lemah. Dengan strategi ini, kaum lemah merasa 

dihargai dan kaum mulia merasa dihormati.
15

 

a) Strategi tazkiyah (penyucian jiwa) 

                                                             
11 Syahir Badruddin, “Strategi Komunikasi Dakwah Televisi Komunitas 

An-Nur Masjid Agung Palembang”, Jurnal Komunikasi Islam dan Kehumasan vol. 

1, no. 2 (2017): 153. 
12 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2014), 136. 
13 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-

Ikhlas, 2013), 32. 
14 Aziz, Ilmu Dakwah, 136. 
15 Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, 32. 
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Sasaran strategi ini bukan pada jiwa yang 

bersih, tetapi jiwa yang kotor. Sehingga jama‟ah 

perlu dilakukan pembinaan dengan strategi yang 

dapat menyucikan jiwa.
16

 Strategi ini dapat 

memberikan gambaran pada IAIN Kudus dalam 

memahami jiwa jama‟ah sehingga dengan 

mengetahui keadaan jiwa jama‟ah maka pembinaan 

dapat dilakukan sesuai dengan kapasitasnya. 

Kekotoran jiwa dapat menimbulkan berbagai 

masalah individu atau sosial, bahkan menimbulkan 

berbagai penyakit, baik penyakit hati maupun 

badan. 

Semua manusia di dunia ini ingin bahagia, 

ada yang mencari kebahagiaan dengan melakukan 

maksiat, ia mendapatkan kebahagiaan dengan 

melakukan maksiat, ia mendapatkan kebahagiaan 

tetapi hanya sekejap saja. Kebahagiaan yang hakiki 

hanya akan dicapai dengan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Dan wasilah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah diantaranya adalah 

dengan mendengarkan khotbah Jumat.
17

 

b) Strategi Penyampaian Pesan Aqidah 

Terkait tema nya adalah Allah 

menyembunyikan 3 perkara, Allah itu 

menyembunyikan murka nya, Allah itu 

menyembunyikan rahmatnya, dan Allah itu 

menyembunyikan wali nya.
18

 Pesan dakwah adalah 

apa yang disampaikan di dalam proses kegiatan 

dakwah. Pesan yang bernilai dakwah, yaitu pesan 

yang mengajak kepada pendengarnya untuk selalu 

mendekatkan diri pada sang pencipta. 

Pesan-pesan dakwah tentang aqidah 

merupakan hal yang paling mendasar dalam 

                                                             
16 Budi Ariyanto, dkk, “Pembinaan Mental di Lembaga Pemasyarakatan: 

Tinjauan Strategi Komunikasi Dakwah”, Journal of Islamic Communication I, no. 

2 (2019): 135. 
17 Suriati, “Optimalisasi Khutbah Jumat sebagai Metode Dakwah dalam 

Mendidik Masyarakat”, Al-Misheah vol. 8, no. 2 (2017): 277. 
18Ahmad Zaini, wawancara oleh penulis, 19 April 2021, wawancara 4, 

transkip. 
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menganut agama Islam, sehingga perlu 

diperhatikan dalam menyampaikan dakwah 

khususnya melalui khotbah Jumat. Pada penelitian 

ini mengkhususkan pada khotbah Jumat yang juga 

menyajikan pesan-pesan aqidah di dalamnya. 

Dalam khotbah Jumat terlihat bahwa melampirkan 

pesan-pesan aqidah tentang memperbaiki iman 

seseorang.
19

 

2) Strategi Rasional (al-manhaj al-‘aqlī) 

Strategi rasional adalah dakwah dengan 

beberapa metode yang memfokuskan pada aspek akal 

pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk 

berpikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran. 

Penggunaan hukum logika, diskusi, atau penampilan 

contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode 

dari strategi rasional.
20

  

Al-Qur‟an mendorong penggunaan strategi 

rasional dengan beberapa terminologi antara lain: 

tafakkur, tadzakkur, nazhar, ta‟ammul, i‟tibar, 

tadabbur, dan istibshar. Tafakkur adalah menggunakan 

pemikiran untuk mencapainya dan memikirkannya; 

tadzakkur merupakan menghadirkan ilmu yang harus 

dipelihara setelah dilupakan; nazhar ialah 

mengarahkan hati untuk berkonsentrasi pada obyek 

yang sedang diperhatikan; taammul berarti mengulang-

ulang pemikiran hingga menemukan kebenaran dalam 

hatinya; i‟tibar bermakna perpindahan dari 

pengetahuan yang sedang dipikirkan menuju 

pengetahuan yang lain; tadabbur adalah suatu usaha 

memikirkan akibat-akibat setiap masalah; istibshar 

ialah mengungkap sesuatu atau menyingkapnya, serta 

memperlihatkannya kepada pandangan hati.
 21 

 

                                                             
19 Lisa Seri Wahyuni, “Pesan-Pesan Dakwah Akun Instagram 

@Sahabat_Islami dalam Meningkatkan Kesadaran Keagamaan (Studi pada 

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry)”, Jurnal Peurawi 2, no. 2 (2019): 63. 

20 Aziz, Ilmu Dakwah, 136. 
21 Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, 32. 
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a) Strategi ta’lim (mengajarkan Al-Qur‟an dan 

hikmah) 

Ta’lim merupakan strategi yang dapat 

dilakukan dengan mengumpulkan jama‟ah untuk 

mengkaji suatu pengetahuan agama. Kegiatan 

ta’lim ini dapat dilakukan dalam kegiatan khotbah 

Jumat karena mudah diaplikasikan pada semua 

kalangan yang mampu diterima oleh seorang 

jama‟ah dengan harapan mampu memahami dan 

sedikit banyak dapat mengaplikasikan di dalam 

kehidupan masyarakat.
22

 

Strategi komunikasi dakwah diawali 

dengan pembacaan hamdallah yang bermakna 

nikmat keislaman yang memberikan tuntunan 

kehidupan yang baik dan benar, ketenteraman dan 

kedamaian jiwa, dan keselamatan fisik, harta, 

harkat dan martabat, merupakan puncak 

kenikmatan yang senantiasa menghendaki manusia 

melantunkan pujian di segala kesempatan. 

Penerapan hamdalah tidak sebatas pengucapan 

saja, tetapi ia dapat diaplikasikan dalam praktek 

kehidupan yang lebih luas lagi.
 

b) Strategi Penyampaian Pesan Syari’ah 

Strategi komunikasi dakwah dapat diartikan 

sebagai proses menentukan cara dan daya upaya 

untuk menghadapi sasaran dakwah dalam situasi 

dan kondisi optimal. Dengan katan lain strategi 

komunikasi dakwah adalah siasat, taktik, atau 

manuver yang ditempuh dalam rangka mencapai 

tujuan dakwah. Tentunya, strategi komunikasi 

dakwah melibatkan unsur-unsur komunikasi 

lainnya. Seperti komunikator, pesan, media, 

penerima, dan efek komunikasi. Tanpa adanya 

                                                             
22 Budi Ariyanto, dkk, “Pembinaan Mental di Lembaga Pemasyarakatan: 

Tinjauan Strategi Komunikasi Dakwah”, Journal of Islamic Communication I, no. 

2 (2019): 135. 
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unsur-unsur tersebut strategi komunikasi dakwah 

tidak dapat berlangsung.
23

 

Syariat Allah yang ditujukan untuk umat 

manusia itu pada dasarnya satu risalah yang 

ditujukan untuk para Nabi bersifat kekal dan abadi. 

Allah telah memberi syariat kepada manusia berupa 

agama itu yang esensinya satu, yaitu “Islam” dan 

tidak akan berubah dengan bergantinya Nabi serta 

tak akan berubah dengan berubahnya masa. 

Mendidik hati agar mau menerima sebuah undang-

undang untuk menjadi hukum yang ditaati.
24 

3) Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissy) 

Strategi ini juga dapat dinamakan dengan 

strategi eksperimen atau strategi ilmiah. Ia 

didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan 

metode dakwah yang berorientasi pada pancaindra dan 

berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. 

Di antara metode yang di himpun oleh strategi ini 

adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas 

drama.
25

   

Dahulu, Nabi SAW mempraktekkan Islam 

sebagai perwujudan strategi inderawi yang disaksikan 

oleh para sahabat. Para sahabat dapat menyaksikan 

mukjizat Nabi SAW secara langsung, seperti 

terbelahnya rembulan, bahkan menyaksikan Malaikat 

Jibril dalam bentuk manusia. Sekarang, kita 

menggunakan al-Qur‟an untuk memperkuat atau 

menolak hasil penelitian ilmiah. Pakar tafsir 

menyebutnya dengan Tafsir „Ilmi. Adnan Oktar, 

penulis produktif dari Turki yang memakai nama pena 

Harun Yahya, menggunakan strategi ini dalam 

menyampaikan dakwahnya. M. Quraish Shihab, pakar 

tafsir kenamaan dari Indonesia, juga sering 

                                                             
23 Syahir Badruddin, “Strategi Komunikasi Dakwah Televisi Komunitas 

An-Nur Masjid Agung Palembang”, Jurnal Komunikasi Islam dan Kehumasan vol. 

1, no. 2 (2017): 153. 
24Mansur Hidayat, wawancara oleh penulis, 26 Maret 2021, wawancara 1, 

transkip. 
25 Aziz, 136. 
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menguraikan hasil penemuan ilmiah saat menjelaskan 

ayat-ayat al-Qur‟an.
 26

 

a) Strategi tilawah (membacakan ayat-ayat Allah) 

Strategi ini bergerak pada ranah kognitif 

(pemikiran) yang transformasinya melewati indra 

pendengaran (al-sam’), indra pengelihatan (al-

basyar), serta akal sehat (al-afidah).
27

 Khotib 

melaksanakan khotbah Jumat dengan rangkaian 

kegiatan dengan mengkaji iqro’ dan Al-Qur‟an, 

serta tadarus Al-Qur‟an ini digunakan dalam 

pembinaan supaya jama‟ah dapat memahami ayat-

ayat Al-Qur‟an. 

Memacu semangat dalam berbuat kebaikan 

sehingga hidupnya selalu dalam lindungan Allah, 

serta menjadikan amal perbuatannya diterima oleh 

Allah, hal ini sesuai dengan perkataan Ibnu Abbas 

dalam menjelaskan Ayat di atas, serta ia akan 

mendapatkan pahala yang banyak sekali. Allah 

akan mengampuni dosanya, disebabkan karena ia 

selalu memegang teguh (istiqamah) dalam ucapan 

maupun perbuatan. Sangat penting menjaga lisan, 

agar terhindar dari kesalahan yang disengaja, 

maupun tidak, karena lisan ibarat harimau kejam 

yang siap memangsa korbanya, maka diperlukan 

kehati-hatian dalam berbicara dan bertindak, karena 

manusia akan selamat bila ia mau menjaga 

lisannya.
28

 

b) Strategi Penyampaian Pesan Akhlak 

Pesan lain yang menyangkut dengan akhlak 

terlihat sangat bagus dan jelas apalagi disertakan 

dengan dalil-dalil yang bersumber dari Al-Qur‟an 

dan Hadits. Sehingga dengan adanya sumber yang 

kuat maka dapat dipercaya dan diamalkan oleh 

orang banyak. Dalam penyampaian pesan-pesan 

                                                             
26 Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, 32. 
27 Budi Ariyanto, dkk, “Pembinaan Mental di Lembaga Pemasyarakatan: 

Tinjauan Strategi Komunikasi Dakwah”, Journal of Islamic Communication I, no. 
2 (2019): 135. 

28Mansur Hidayat, wawancara oleh penulis, 26 Maret 2021, wawancara 1, 

transkip. 
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dakwah sudah tentu digunakan bahasa atau kata-

kata yang santun serta mudah di pahami oleh 

banyak kalangan. 

Materi dakwah Islam dalam rangka 

memanifestasikan penyempurnaan martabat 

manusia serta membuat harmonis tatanan hidup 

masyarakat di samping aturan legal formal yang 

terkandung dalam syariat, salah satu ajaran etis 

Islam adalah akhlak. Karena ajaran Islam yang 

disampaikan oleh Nabi secara total mengandung 

nilai akhlak terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama 

manusia dan alam sekitar. Semakin orang dekat 

dengan Tuhan maka semakin bagus juga 

akhlaknya. 

 

e. Efektivitas Komunikasi Dakwah n 

Manifestasi dakwah Islam dapat mempengaruhi 

cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam kaitannya 

dengan kehidupan pribadi dan sosial. Dalam hal ini 

dakwah Islam akan senantiasa dihadapkan oleh 

kenyataan realitas sosial yang mengitarinya. Maka untuk 

menyikapi hal tersebut, dakwah Islam paling tidak 

diharapkan berperan dalam dua arah. Pertama, dapat 

memberikan output terhadap masyarakat dalam arti 

memberikan dasar filosofi, arah dan dorongan untuk 

membentuk realitas baru yang lebih baik. Kedua, dakwah 

Islam harus dapat mengubah visi kehidupan sosial 

dimana sosio kultural yang ada tidak hanya dipandang 

sebagai suatu kelaziman saja, tetapi juga dijadikan 

kondusif bagi terciptanya baldatun thayyibatun wa 

rabbun ghafuu.
29

 

Din atasn telahn dikemukakann nbahwa, kegiatann 

dakwahn padan hakikatnyan adalahn kegiatann komunikasin 

yangn spesifikn ataun nkhusus. Spesifikn karenan pesan-pesann 

yangn disampaikann adalahn mengenain ajarann nIslam. 

Efektivitasn dakwahn dapatn dilihatn darin apakahn suatun 

                                                             
29 Aliyandi A. Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah Studi Masyarakat 

Miskin Perkotaan dalam Peningkatan Pemahaman Ajaran Agama Islam 

(Yogyakarta: CV. Gre Publishing, 2020), 29-30. 
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prosesn komunikatorn (da‟i/subyekn ndakwah) dapatn sampain 

dann diteriman komunikann (mad‟u/subyekn ndakwah), 

sehinggan mengakibatkann perubahann perilakun nkomunikan. 

Perubahann perilakun tersebutn meliputin naspek-aspekn 

npengetahuan. Sikap n dann perbuatann komunikann yangn 

mengarahn ataun mendekatin tujuann yangn inginn dicapain 

prosesn komunikasin ntersebut. Dann dalamn kaitann ndakwah, 

makan efektivitasn dakwahn tercerminn padan sejauhn manan 

objek dakwahn (padan datarann nindividu) mengalami 

nperubahan, dalam n haln makinn lengkapn dann benarnyan 

nakidah, nakhlak, ibadahn dann nmu‟amalahnya. Sedangkann 

padan datarann nmasyarakat, efektivitasn tersebutn dapatn 

tercerminn padan iklimn sosialn yangn makinn memancarkann 

syi‟arn nIslam, dann makinn mendekatnyan norman sosialn npada 

nilai-nilain Islamn ataun aturann hidupn menurutn nIslam.
30

 

Efek kognitif, terjadi jika ada perubahan pada apa 

yang diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. 

Efek ini berkaitan dengan tranmisi pengetahuan, 

keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Sekaligus 

merupakan efek yang amat menentukan aspek-aspek 

perubahan berikutnya. Berkaitan n dengann prosesn ndakwah, 

Alin Azisn dalamn Ilmun Dakwahn menerangkann bahwan efekn 

terjadin setelahn meneriman pesann ndakwah, mad‟un akann 

menyerap n pesann dakwahn tersebutn melaluin prosesn berpikirn 

dann efekn kognitif n tersebutn bisan terjadin apabilan adan 

perubahann padan apan yangn ndiketahui, ndipahami, dann 

dimengertin olehn mad‟un tentangn isin pesann yangn 

ndipahami.
31

 

Efekn nefektif, timbuln jikan adan perubahann padan apan 

yangn ndirasakan, ndisenangi, ataun dibencin nkhalayak, yangn 

meliputin segalan yangn berkaitann dengann nemosi, nsikap, 

sertan nnilai. Terkaitn dengann ndakwah, Alin Azisn 

menjelaskann bahwan efek efektif n merupakann pengaruhn 

dakwahn berupan perubahann sikapn komunikann setelahn 

meneriman npesan. Sikap n din sinin adalahn saman dengann 

                                                             
30Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah Studi Masyarakat Miskin 

Perkotaan dalam Peningkatan Pemahaman Ajaran Agama Islam, 30. 
31 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), 117-118. 
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prosesn belajarn dengann tigan variabeln sebagain 

npenunjangnya, yaitun nperhatian, pengertian, dann 

npenerimaan. Padan aspekn inin npula, mad‟un dengann 

pemikirann dann pengertiannyan terhadapn pesann dakwahn 

yangn telahn diterimanyan akann membuatn keputusann untukn 

meneriman ataun menolakn pesann dalam ndakwah.
32

 

Efekn behavioral, menunjuk pada perilaku nyata 

yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, 

kegiatan, atau kebiasaan tindakan berprilaku. Efek 

behavioral dapat dipahami dan dijabarkan sebagai 

seseorang akan bertindak dan bertingkah laku setelah 

orang itu mengertin dann memahamin apan yangn telahn 

ndiketahui, kemudiann timbullahn keinginann untukn 

bertindakn dann bertingkahn nlaku. Dengann nkarakter, jikan 

komunikann bertindakn positifn makan akann cenderungn untukn 

berbuatn baikn dann inilahn yangn masukn dalamn perilakun 

ndakwah, yaitun perilakun npositif, sesuain dengann ajarann 

nIslam, baikn secaran individun maupunn nmasyarakat. 

nSedangkan, apabilan komunikann bereaksin negatif n makan 

akann cenderungn untuk berbuatn yangn tidakn nbaik.
33

 

 

2. Khotbah Jumat 

a. Pengertian Khotbah Jumat 

Khotbah berasal dari bahasa Arab, dengan akar 

kata yang sama dengan khatib, yakni khataba yakhtubu 

khutbatan. Khutbatan adalah isim masdar, kata jadian 

yang diartikan dalam bahasa Indonesia ceramah atau 

pidato. Khotbah dalam bahasa Indonesia dapat dimaknai 

pemberian ceramah, wasiat, nasihat, dan sejenisnya.
34

 

Dalamn kamusn Besarn Bahasan Indonesian khotbah 

berartin pidaton (penguraiann nagama). Katan khotbahn berasaln 

darin bahasan Arabn khotbah artinyan nadddres, nspeech, 

nharangue, noration, namanat, npidato. Jelasnya khotbah 

merupakann caran yangn harusn diikutin olehn seorangn oratorn 

padan saatn berpidato n din depann norang, sepertin bagaimanan 

                                                             
32 Ilaihi, Komunikasi Dakwah, 118. 
33 Ilaihi, Komunikasi Dakwah, 119. 
34 Arif Yosodipuro, Buku Pintar Khatib & Khotbah Jumat (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2017), 9. 
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mengaturn tekanann suaran dann bagaimanan menggunakann 

gayan nbahasa. Khotbah jugan sebagain penyampaiann sebuahn 

wasiatn untukn bertaqwan kepadan Allahn NSWT, dalamn 

bahasan Arabn khotbahn Jumatn disebutn dengann 

khutbatulJum‟ahn berartin Fridayn sermonn „nasihatn ataun 

wejangann harin nJumat. Khotbahn Jumatn merupakann npidato, 

wejangann yangn disampaikann khatibn din masjidn sebelumn 

salatn nJumat. Adapunn isin tuturann yangn adan dalamn khotbahn 

tidakn lainn merupakann ajakann khatib n kepadan jama‟ahnya 

untukn menjadin orangn yangn nbertakwa.
35

 

Dengann ndemikian, khotbahn Jumatn merupakann 

nasihatn khatibn „orangn yangn nberkhotbah‟ kepadan jama‟ah 

sebagain mitran wicaran din masjidn yangn dituturkann padan 

harin Jumatn sebelumn salatn Jumatn nditunaikan. Khotbahn 

Jumatn din Kotan Palembangn disampaikann setidaknyan 

dengann empatn bahasan npengantar, yaitun bahasan 

nPalembang, bahasan nIndonesia, bahasan Inggrisn dann 

bahasan nArab. Akann tetapin padan npraktiknya, nbahasa-

bahasan tersebutn seringn dipakain secaran bersamaann 

walaupunn hanyan beberapan unsurn nsaja. Bahasan Palembangn 

padan numum-nyan digunakann din daerahn ataun wilayahn 

tertentun dalamn daerahn nperkotaan. Bahasan Indonesian padan 

umumnyan digunakann din daerahn nperkotaan. Haln inin 

dikarenakann din daerahn perkotaann jama‟ah salatn Jumatn 

berasaln darin berbagain latarn nbelakang, baikn npendidikan, 

nbudaya, nprofesi, dann nlain-lain. Khotbahn Jumatn yangn 

mengunakann bahasan pengantarn bahasan Arabn terdapatn din 

masjid-masjidn ntertentu. Akann ntetapi, setelahn salatn Jumatn 

selesain adan penjelasann mengenain isin khotbahn dengann 

menggunakann bahasan Indonesian ataun bahasan nPalembang. 

Adapunn khotbahn Jumatn dengann pengantarn bahasan Inggrisn 

hanyan terdapatn din tempat-tempatn ntertentu, sepertin din 

sebuahn pondokn pesantrenn modernn yangn memberlakukann 

englishn dayn baikn didaerahn maupunn ndiperkotaan.
36

 

                                                             
35 Muzaiyanah, “Linguistik Kultural Analisis Wacana Khutbah Jumat”, 

Wardah vol. 17, no. 1 (2016): 18. 
36 Muzaiyanah, “Linguistik Kultural Analisis Wacana Khutbah Jumat”, 
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Khotbah Jumatn sebagain wacanan tentunyan dapatn 

dianalisisn isin maupunn muatann matannyan dengann aspekn 

bahasan sertan unsur-unsurn kulturaln lokaln yangn 

mempengaruhin dalamn bahasan khotbah ntersebut. Diantaran 

aspekn yangn dapatn dianalisisn adalahn aspekn 

mikrostrukturaln yangn berhubungann dengann aspekn 

ngramatikal, nleksikal, kohensin dann nkoherensi. Sertan aspekn 

makrostrukturaln yangn berhubungann dengann budayan 

masyarakatn yangn diluarn aspekn nkebahasaan, yangn 

bersentuhann dengann konteksn npartisipan, tempatn dann 

nwaktu.
37

 

 

b. Sejarah Khotbah Jumat 

Adan sedikitn perbedaann pendapatn dikalangan 

ulaman tentangn kapann pertaman kalin shalatn Jumatn inin 

ndisyariatkan. Sebagiann mengatakann bahwan turunn 

perintahnyan din masan nMadinah, namunn sebagiann lainnyan 

mengatakann turunn perintahnyan din masan nMekkah.
38

 

1) Turunn Wahyun din Madinahn 

Pendapatn pertaman mengatakann bahwan 

pertaman kalin disyariatkann shalatn Jumatn adalahn din 

Madinahn nAl-Munawarah, ketikan Rasulullahn SAWn 

sudahn tiban ndisana. Saatn itun turunlahn ayatn kesembilann 

darin suratn nAl-Jumuah. 

                       

                      

        

Artinya: ”Hai orang-orang beriman, apabila diseru 

untuk menunaikan shalat Jumat, maka 

bersegeralah kamu kepada mengingat 

Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 

                                                             
37 Muzaiyanah, “Linguistik Kultural Analisis Wacana Khutbah Jumat”, 18. 
38 Ahmad Sarwat, Hukum-hukum Terkait Ibadah Shalat Jumat (jakarta: 

Rumah Fiqih Publishing, 2018), 9. 
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demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui”. (Q.S. Al-Jumuah (62): 9)
39

 

 

Namunn shalatn Jumatn pertaman kalin dalamn 

sejarahn tidakn dilakukann din Masjidn nNabawi, melainkann 

din dalamn masjidn Kabilahn Banin Salimn binn nAuf, yangn 

terletakn din tengah-tengahn lembahn tempatn tinggaln 

kaumn nitu.
40

 

2) Turun Wahyu di Masa Mekkah 

Versin keduan menyebutkann bahwan turunnyan 

perintahn untukn mengerjakann shalatn Jumatn inin bukann 

padan saatn Rasulullah SAWn din nMadinah. Justrun 

turunnyan ketikan beliaun Rasulullah SAWn masihn din 

Mekkkah, namunn sebagiann darin paran shahabatn sudahn 

adan yangn mulain berhijrahn ken Madinahn dann mulain 

membangunn masyarakatn Islamn ndisana.
41

 

Lantasn Rasulullahn SAWn memerintahkann paran 

shahabatn din Madinahn untukn mulain mengerjakann shalatn 

nJumat, yangn saatn itun dipimpinn pertaman kalin olehn 

As‟adn binn Zurarahn nradhiyallahuanhu. Saatn itulahn 

disebut-sebutn sebagain pertaman kalin diselenggarakann 

shalatn Jumatn dalamn masan kenabiann Muhammadn 

nSAW, justrun tanpan kehadirann beliaun nSAW.
 42

 

 

c. Rukun Khotbah 

Rukun adalah suatu urutan yang harus dipenuhi, 

yang jika ditinggalkan, perbuatan itu batal demi hukum, 

atau tidak sesuai dengan ketetapan yang sudah 

ditentukan. Misalnya dalam shalat fardhu, setelah 

takbiratul ihram adalah membaca doa iftitah kemudian 

Al-Fatihah. Bila seseorang setelah melakukan takbiratul 

ihram kemudian sujud, bukan membaca Al-Fatihah, 

berarti ia tidak melaksanakan shalat sesuai dengan 

urutan, maka batallah ibadah shalat tersebut. Demikian 

                                                             
39 Tim penulis naskah Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kudus: 

Mubarokatan Thoyibah, 2018), 612. 
40 Ahmad Sarwat, Hukum-hukum Terkait Ibadah Shalat Jumat (jakarta: 

Rumah Fiqih Publishing, 2018), 9. 
41 Sarwat, Hukum-hukum Terkait Ibadah Shalat Jumat, 10. 
42 Sarwat, Hukum-hukum Terkait Ibadah Shalat Jumat, 10. 
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juga dengan rukun khotbah, bila ada urutan tertentu yang 

tertinggal atau terlewati maka khotbah dinyatakan tidak 

sempurna, alias batal. Rukun khotbah :
43

 

1) Hamdalah 

2) Syahadat 

3) Shalawat 

4) Berwasiat (nasihat takwa) 

5) Membaca Al-Qur‟an 

6) Berdoa untuk Jamaah 

 

d. Syarat Sah Khotbah Jumat  

Setelah membahas 5 rukun khotbah, Imam 

Nawawi meneruskan penjelasannya dengan 

menyebutkan syarat-syarat sah khotbah yang jumlahnya 

ada 8. Artinya rukun yang dibaca itu menjadi percuma 

jika 8 syarat ini tidak terpenuhi.
44

 
 

مُرَت َّبَةَ الَأركَْانِ الثَّلَاثةَِ الُأولي وبَ عْدَ الزَّوال. وَيشُْتَ رَطُ كَوْنُ هَا عَرَبيَِّةٌ 
نَ هُما وإسماعُ أَرْبعَِيَْْ كَامِلِيَْ  والقِيَامُ فِيها إنْ قَدَرَ والجلُوْسُ بَ ي ْ
والَجدِيْدُ أنَّهُ لايََْرمُُ عَلَيْهِمْ الكَلَامُ, ويُسَنُّ الإنْصاتُ قُ لْتُ: 

هُ أعَْلَمُ والأظْهَرُ الأصَحُّ أنَّ تَ رْتيِْبَ الأركْا نِ لَيْسَ بِسَرْتٍ, وَاللّّٰ
رُ  ت ْ  .اشْتِاطُ الدوالاةِ وطَهارَةُ الَحدَثِ والخبَثِ والسَّ

 

Dan disyaratkan:
45

 

1) Khotbah itu disampaikan dengan bahasa Arab secara 

berurutan di 3 rukun pertama. 

2) Dan itu (khotbah) dilakukan setelah waktu zawal 

(tergelincir matahari ke arah barat). 

3) Berdiri bagi yang mampu. 

4) Duduk diantara kedua khotbah. 

                                                             
43 Arif Yosodipuro, Buku Pintar Khatib & Khotbah Jumat (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2017), 10. 
44 Ahmad Zarkasih, Rukun & Syarat Sah Khutbah Jumat (Jakarta: Rumah 

Fiqih Publishing, 2020), 14. 
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5) Memperdengarkan khotbah kepada 40 orang 

sempurna. 

Pendapat al-jadid menyebutkan tidak 

diharamkan berbicara bagi para pendengar khotbah, 

akan tetapi disunnahkan diam (mendengarkan). 

Aku (al-Nawawi) mengatakan bahwa yang 

paling shahih itu rukun yang berurutan bukanlah 

syarat. Wallahu a‟lam. 

6) Pendapat yang azhar, (syarat khotbah) haruslah 

bersambung (muwalat) 

7) Dan suci dari hadast (kecil dan besar), kotoran 

(badan, pakaian & tempat) 

8) Juga tertutup auratnya (khathib). 

Berkhotbahlah dengan cara berdiri ini 

disebutkan di dalam Al-Qur‟an. Firman Allah: 

                          

                  

       

Artinya: “Dan apabila mereka melihat perniagaan 

atau permainan, mereka bubar untuk 

menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 

kamu sedang berdiri (berkhotbah). 

Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih 

baik daripada permainan dan perniagaan", 

dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki”. 

(Q.S. Al-Jumuah (62): 11).
46

 
 

Maksudnya, Rasulullah sedang berdiri di atas mimbar 

khotbah.
47

 
 

e. Tujuan Khotbah Jumat 

                                                             
46 Tim penulis naskah Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kudus: 
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47 Anis bin Ahmad bin Thahir, Petunjuk Nabi dalam Khutbah Jumat 
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Tujuan khotbah Jumat diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Meningkatkan ketakwaan 

Semua manusia di dunia ini ingin bahagia, ada 

yang mencari kebahagiaan dengan melakukan 

maksiat, ia mendapatkan kebahagiaan dengan 

melakukan maksiat, ia mendapatkan kebahagiaan 

tetapi hanya sekejap saja. Kebahagiaan yang hakiki 

hanya akan dicapai dengan mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Dan wasilah untuk mendekatkan diri 

kepada Allah diantaranya adalah dengan 

mendengarkan khotbah Jumat.
48

 

2) Mengajarkan Ilmu 

Khotbah Jumat berfungsi sebagai wasilah 

(metode) untuk mengajarkan ilmu dari bermacam 

disiplin, karena khotbah Jumat sangat tergantung basic 

(dasar) pendidikan khatib, kalau khatib basic-nya 

sarjana biologi, biografi dan lain-lain maka dia akan 

lebih sering membahas keilmuan umum.
49

 

3) Memotivasi Beramal 

Khotbah Jumat bertujuan memotivasi jama‟ah 

dalam melaksanakan beramal dengan giat melakukan 

kebaikan. Allah SWT. Berfirman Q.S. Al-Baqarah (2): 

261. 

              

                  

                

Artinya: ”Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan 

oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

                                                             
48 Suriati, “Optimalisasi Khutbah Jumat sebagai Metode Dakwah dalam 

Mendidik Masyarakat”, Al-Misheah vol. 8, no. 2 (2017): 277. 
49 Suriati, “Optimalisasi Khutbah Jumat sebagai Metode Dakwah dalam 

Mendidik Masyarakat”, 278. 
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tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi 

siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah (2): 

261).
50

 

 

4) Membujuk dan Merayu 

Sebenarnya khatib itu sama dengan para sales, 

kalau sales menawarkan barang dunia sedangkan 

khatib menawarkan barang dunia dan akhirat, akan 

tetapi tujuannya adalah sama yaitu membujuk dan 

merayu orang yang mendengarkan ucapannya, supaya 

terpengaruh dan mengikutinya. Para sales dengan 

kata-kata yang manis dapat merayu dan membujuk 

konsumen sehingga membeli barang dagangannya 

sedangkan para khotib dengan kata-kata yang manis 

dapat membujuk dan merayu jama‟ah untuk taat 

kepada perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.
51

 

5) Menjawab kejadian terkini 

Seorang khatib harus pandai memanfaatkan 

momen-momen penting dalam setiap kejadian, 

mendiagnosa semua gejala penyakit di masyarakat dan 

kejadian-kejadian diseluruh belahan dunia Islam, 

seperti gempa di padang serta tsunami Jepan dapat 

digunakan untuk mengingatkan Umat Islam supaya 

lebih bersyukur atas segala nikmat-Nya yang telah 

diberikan, dan bersabar atas segala ujian dan musibah 

yang dia turunkan.
52

 

6) Mengubah pemikiran jama‟ah 

Mengubah pemikiran jama‟ah yang berakhlak 

jelek menjadi berakhlak mulia, dari kebiasaan jahiliah 

menuju kebiasaan Islamiah. Tentunya dengan 

menyampaikan argumen-argumen, data-data yang 

                                                             
50 Tim penulis naskah Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kudus: 

Mubarokatan Thoyibah, 2018), 25. 
51 Suriati, “Optimalisasi Khutbah Jumat sebagai Metode Dakwah dalam 

Mendidik Masyarakat”, Al-Misheah vol. 8, no. 2 (2017): 279. 
52 Suriati, “Optimalisasi Khutbah Jumat sebagai Metode Dakwah dalam 

Mendidik Masyarakat”, 279. 
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tidak terbantahkan. Contoh, dalam menjaga 

kebersihan, karena kebersihan termasuk perbuatan 

yang dicintai Allah SWT, dan termasuk tanda-tanda 

masyarakat modern, sebagian daripada Imam dan 

Masyarakat berpendidikan.
53

 

 

f. Tujuh Elemen Sukses Khotbah 

Apa pun subyeknya, setiap khotbah Jumat yang 

bagus memiliki setidaknya tujuh unsur.
54

 

1) Informasi 

Adalah informasi, bahasa yang kedua, yang 

merupakan batu bata penyusun sebuah efektifitas 

khotbah. Pertama-tama harus mengumpulkan 

kepingan informasi serta detil konkrit yang spesifik 

dan akurat bukan kecanggihan retorika atau pernik-

pernik bahasa. Apa pun materinya, khatib harus 

punya informasi sebagai sesuatu yang bisa diberikan 

kepada jama‟ah. 

2) Signifikansi 

Khotbah yang baik memiliki dampak pada 

jama‟ah. Dia mengingatkan jama‟ah pada sesuatu 

yang mengancam kehidupan mereka, kesehatan, 

kemakmuran maupun kesadaran mereka akan nilai-

nilai. Dia memberikan informasi yang ingin dan 

penting diketahui jama‟ah. Serta meletakkan 

informasi itu dalam sebuah perspektif yang 

berdimensi: mengisahkan apa yang telah, sedang, dan 

akan terjadi. 

3) Fokus 

Khatib yang sukses biasanya justru pendek, 

terbatasi secara tegas, dan sangat fokus. Umumnya 

khotbah yang baik hanya mengatakan satu hal. 

Mereka mengisahkan seorang serdadu atau seorang 

korban, bukan pertempuran. Memperbincangkan 

sebuah person, sebuah kehidupan, bukan sebuah 
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kelompok sosio-ekonomi. Tema sempit, tapi dalam. 

Bukan tema besar, tapi dengan pembahasan hanya di 

permukaan. 

4) Konteks 

Khotbah yang efektif mampu meletakkan 

informasi pada perspektif yang tepat sehingga 

jama‟ah tahu dari mana kisah berawal dan ke mana 

mengalir, seberapa jauh dampaknya dan seberapa 

tipikal. Khatib yang tak terlalu piawai menyajikan 

informasi dalam konteks akan sulit dicerna. Khatib 

yang lebih lihai menggelombangkan konteks ke 

seluruh cerita di hadapan jama‟ah. 

5) Wajah 

Manusia suka mendengar tentang manusia 

lainnya. Khotbah Jumat menyajikan gagasan dan 

peristiwa trend sosial, penemuan ilmiah, opini hukum, 

perkembangan ekonomi, krisis internasional, tragedi 

kemanusiaan, ancaman budaya dan ekonomi. 

6) Bentuk 

Khotbah yang efektif memiliki sebuah bentuk 

yang mengandung dan sekaligus mengungkapkan 

cerita. Semua ini merupakan cara khatib memberikan 

pelajaran kepada hadirin. Tentu akan lebih menarik, 

apabila isi khotbah ceritanya bisa diungkapkan dalam 

pola kronologis aksi-reaksi ditambah dengan 

pelajaran yang bisa dipetik. 

7) Beresonansi 

Kita tak boleh lupa, bahkan dalam abad 

komunikasi massa seperti sekarang. Kegiatan ritual 

semacam mendengarkan khotbah Jumat tetap saja 

bersifat pribadi: seorang pandai bertutur kepada 

seorang jama‟ah. 

 

g. Faktorn Pendukung n dann Penghambatn Khotbah Jumat 

1) Faktorn pendukungn khotbah Jumat sebagain nberikut: 

a) Faktorn nwaktu; penentuann waktun yangn digunakann 

dalamn haln khotbah Jumat, yaitun padan harin Jumat 

waktun dzuhurn sebelumn agendan shalatn Jumat 

ndilaksanakan. Karenan penentuann waktun yangn 

ntepat, yaitun padan saatn dimanan seseorangn ataun 
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mad‟un selesain melakukann rutinitasn pekerjaannya. 

Formatn waktun yangn baikn adalahn salahn satun faktorn 

yangn bisan menentukann suksesn dann tidaknyan 

penyampaiann materin yangn akann ndisampaikan. 

Kemudiann pelaksaann khotbah Jumat inin 

dilaksanakann nterus-menerus, karenan merupakann 

agendan wajibn bagin umatn Islamn sebelumn 

melaksanakann shalatn Jumatn karenan antaran khotbah 

Jumat dengann shalatn Jumat adalahn satun nrangkaian. 

Darin zamann dahulun hinggan sekarangn waktun 

pelaksanaannyan tidakn berubahn tetapn saman yaknin 

waktun ndzuhur. Efektivitasnyan sangatn besarn bagin 

perubahann sikapn keagamaann yangn lebihn baikn 

karenan masyarakatn sekitarn Masjidn Jami‟n Baituln 

Musliminn hampirn setiapn harin Jumat mengikutin 

khotbah Jumat selaman bertahun-tahun.
55

  

b) Penyampaiann materin yangn kurangn tepatn akann 

mengakibatkann kegagalann dalamn prosesn 

nberdakwah. Materin harusn menyesuaikan kondisin 

mad‟un ataun njama‟ah. Materin yangn disampaikann 

dalamn khotbah Jumat dapatn digolongkann menjadin 

3n nhal, yaitun naqidah, nsyariat, dann akhlakuln karimahn 

dann tentunyan bersumbern darin al-qurann dann nsunnah. 

Penyampaiannyan punn aktualn sesuain dengann 

kalendern nIslami. Jikan menginjak bulann Ramadhann 

materin yangn disampaikann yaitun yangn berkaitann 

dengann puasan nramadhan, begitun pulan nseterusnya. 

Materin yangn disampaikann lebihn banyakn 

menggunakann bahasan Jawan dann sedikitn dicampurn 

dengann bahasan nIndonesia, dann materin yangn 

disampaikann adalahn tekstualn yaitun sudahn tersusunn 

dalamn bentukn bukun khotbah satun ntahun.
56

 

2) Faktorn penghambatn khotbah Jumat sebagai berikut: 

                                                             
55 Noor Rohman Fauzan dan Ahmad Nurisman, “Efektivitas Pesan 

Dakwah Melalui Khutbah Jumat di Masjid Jami Baitul Muslimin Desa Srobyong 
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Melalui Khutbah Jumat di Masjid Jami Baitul Muslimin Desa Srobyong Jepara”, 
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a) Salahn dalamn memaknain suatun nkata, ataun salahn 

dalamn haln penafsirann antaran penyampain materin 

khotbah Jumat dengann peneriman materin khotbah 

Jumat. Inin berakibatn kurangn efektifnyan suatun 

prosesn nkomunikasi.  

b) Kondisin tingkatn pendidikann ataun strukturn sosialn 

yangn nberbeda-beda. Beragamnyan jama‟ahn yangn 

mengikutin khotbah Jumatn darin mulain anak-anakn 

sampain orangn dewasan dann orangn ntua. Dengann 

tingkatn pendidikann yangn nberbeda-beda. Inin 

mempunyain pemahamann yangn berbeda-bedan 

dalamn haln menyerapn materin yangn disampaikann 

dalamn khotbah Jumat. Khotib n sebagain seorangn 

penyampain materin khotbah Jumat harusn bisan 

menggunakann bahasan yangn mudahn dicernan olehn 

semuan lapisann nmasyarakat. Agarn tingkatn 

pemahaman dalamn mengartikann pesann yangn 

disampaikan bisan nberhasil.  

c) Orang-orangn kolotn ataun orang-orangn yangn tidakn 

maun meneriman perubahann ataun ntertutup. Orang-

orangn yangn sepertin inin cenderungn masihn 

memegangn teguhn pendapatn dann pendiriannyan (Self n 

nimage). 

d) Metoden yangn digunakann dalamn penyampaiann 

pesann khotbah Jumat adalahn metoden bil-lisann 

yaitun metoden pidaton ataun berkhotbah, tapin yangn 

membedakann dalamn khotbah Jumat adalahn tidakn 

adanyan prosesn tanyan jawabn dalamn 

pelaksanaannya. Inin yangn membuatn kelemahann 

darin khotbah Jumat itun nsendiri. Karenan haln 

tersebutn tidakn terdapatn dalamn rukunn dann syaratn 

khotbah Jumat. 

 

h. Aspek Khotbah Jumat 

 Komponen jama‟ah diibaratkan sebagai receiver 

(mesin penerima). Segala pesan disampaikan khatib 

(komunikator) dipengaruhi juga oleh kapasitas 

receivernya. Bila pesanannya baik dan komunikatornya 

baik, tapi komunikannya tidak mampu merespon, 

menangkap pesan, mencermati, menginternalisasi, dan 
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menjadikan memorinya sebagai pembangun dari persepsi 

maka proses komunikasi akan terhambat. Berikut aspek-

aspek khotbah Jumat:
57

 

1) Sumber (dalil/mashdar/source) 

Sumber khotbah terbagi sumber eksternal dan 

sumber internal. Sumber eksternal adalah data dan 

fakta dari berbagai media massa baik cetak maupun 

elektronik. Sejumlah data dan fakta yang dijadikan 

bahan material dalam khotbah. Data bisa digali dari 

sejumlah literatur. Media cetak (koran, majalah atau 

tabloid) menjadi sumber data yang paling mudah. 

Sumber internal; berasal dari pengalaman pribadi. 

Diagnosa, analisis dan pendalaman terhadap data dan 

fakta yang tersedia. Data dan fakta bisa sama, tapi 

teropong tiap orang berbeda. Bergantung pada banyak 

hal, baik sosial maupun psikologis masing-masing 

individu. 

2) Komunikator (khatib/encoder) 

Dalam konteks ini, khatiblah komunikator itu. 

Dalam proses komunikasi, komponen ini sangat 

signifikan. Walaupun komponen lain telah terpenuhi 

dengan maksimal, tapi komponen ini lemah maka 

proses komunikasinya pun tidak akan berlangsung 

sempurna. Selain memberikan perhatian terhadap 

karakter jama‟ah, sang khatib juga harus 

memperhatikan aspek “SW” dirinya. Yakni : 

S = Strength (kekuatan) dan W = Weakness 

(kelemahan) 

Strenght (kekuatan) ini merupakan potensi yang 

dimiliki khatib sebagai komunikator.  

Bagaimanapun jama‟ah sebagai penerima 

pesan memiliki karakter emosi yang lebih bisa 

menerima sesuatu yang dinamis. Tidak monoton. 

Dalam sebuah penelitian diketahui kalau perhatian 

manusiawi lebih besar pada gambar yang 

beranekawarna dibanding apabila objeknya satu 

warna. Demikian pula penerimaan pendengaran. 
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Saraf-saraf otak lebih memperhatikan pesan yang 

memiliki intonasi mengalun, tidak satu nada saja. 

3) Pernyataan pesan (khitaab/message) 

Pesan yang merupakan isi dari khotbah dapat 

berupa ide, keyakinan, dan pemikiran dari khatib. 

Pesan-pesan ini diharapkan akan tertancap dan 

tertanam dalam memori khalayak atau jama‟ah. Dari 

kumpulan memori ini kemudian membentuk persepsi 

dan persepsi inilah yang nanti diharapkan menjadi 

kerangka atau mesin pemikiran yang membentuk 

tindakan/perbuatan dalam aktualisasinya di lapangan 

realitas. 

 

i. Khotbah Jumat Sebagai Kegiatan Komunikasi 

Khotbah Jumat sebagai kegiatan komunikasi 

diurakaikan sebagai berikut: 

1) Prinsip menyusun nasakah khotbah 

Seorang khotib di samping harus menguasai 

bahan khotbahnya, ia juga harus memiliki kemahiran 

retorika. Karena retorika itu adalah “the art of 

speaking and writing, with elegance and force”, dan 

sebagaimana ditegaskan plato, retorika itu 

“merupakan ilmu untuk merebut jiwa manusia melalui 

kata-kata”. Melalui retorika, seorang khotib akan 

memiliki kemampuan untuk memilih topik khotbah, 

menentukan tujuan komunikasinya, menguasai teknik-

teknik pengembangan pokok bahasan, teknik 

membuka dan menutup pidato, dan sebagainya. 

Karena itu aspek yang berhubungan dengan pesan, 

teknik menyusun naskah khotbah dan bagaimana 

menyampaikannya diuraikan berikut ini.
58

 

2) Sistematika materi bahasan 

Aspek lain yang turut mendukung efektivitas 

khotbah adalah kemampuan khotib menyampaikan 

khotbah secara sistematis, seperti kemampuan 

membuka dan menutup khotbah. Karena pembukaan 

yang baik akan menumbuhkan suasana komunikasi 
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positif. Beberapa hal yang perlu diperhatikan khotib 

dalam membuka khotbahnya. “menghubungkan 

dengan suasana emosi pendengar, menghubungkan 

dengan kejadian di masa lalu, menghubungkan dengan 

kepentingan vital pendengar, memberi pujian kepada 

pendengar atas prestasi mereka, menyatakan kutipan, 

kisah faktual, dan sebagainya”.
59

 

3) Prinsip penyampaian khotbah 

Selain memahami prinsip menyusun naskah, 

khotib juga perlu mempelajari garis besar pidato 

dalam menyampaikan khotbahnya. Hal ini bermanfaat 

untuk memandu khotib agar tetap berada dalam 

wilayah yang akan dikomunikasikannya. Garis besar 

pidato meliputi “garis besar lengkap yang diperlukan 

dalam mengembangkan pembicaraan, garis besar 

singkat dipakai sebagai pedoman, dan garis besar alur 

teknis yang meneliti teknik pidato”. Sedangkan dalam 

penyampaian khotbahnya, seorang khotib yang 

tampak pandai, selain karena faktor bakat, yang 

sangat berpengaruh adalah karena latihan. Ia terus-

menerus melatih dirinya untuk mampu 

menyampaikan khotbahnya dengan baik, dengan cara 

“memelihara kontak visual dan kontak mental dengan 

khalayak, menggunakan lambang-lambang auditif 

agar suaranya memberikan makna yang lebih kaya, 

dan berbicara dengan seluruh kepribadiannya, dengan 

wajah, tangan, dan tubuhnya”.
60

 

 

3. Khotib 

a. Pengertian Khatib 

Kata khatib berasal dari kata khataba yakhtubu 

khatiibun. Khatiibun adalah isim fail (pelaku) berarti 

orang yang melakukan khotbah, orang yang berkhotbah 

atau pengkhotbah. Jadi khatib adalah orang yang 

menyampaikan khotbah, ceramah, atau pidato; orang 
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yang berkhotbah, berceramah, atau berpidato. Karena 

khatib berkhotbah di hari Jumat, diistilahkan dengan 

khatib Jumat. Khatib Jumat berarti orang yang 

berceramah (berkhotbah) di hari Jumat. Suatu rangkaian 

kegiatan ritual yang dilakukan sebelum shalat Jumat.
61

 

Khatib adalah pemberi nasihat, peringatan, dan 

ajaran, atau sering disebut dakwah. Hal ini tidak menjadi 

monopoli orang tertentu. Siapa pun muslim dan mukmin 

memiliki hak bertindak sebagai khatib. Selain itu, setiap 

muslim hendaknya siap dan dapat menjadi khatib kapan 

saja, sehingga ketika ada seorang khatib yang sudah 

dijadwalkan di masjid tertentu berhalangan hadir karena 

suatu hal, tidak perlu menunggu atau mencari sana sini, 

dan takmir masjid pun tidak pusing mencari siapa 

penggantinya.
62

 Pada dasarnya khatib adalah perwakilan, 

atau lazimnya disebut fardhu kifayah. Bila ada seorang 

yang mewakili kewajiban tersebut, yang lain tidak perlu 

melakukannya. 

 

b. Syarat Khatib 

Tidak seperti pidato pada umumnya, khatib 

Jumat memiliki spesifikasi tertentu sesuai dengan kaidah 

agama. Khatib Jumat memiliki tanggung jawab moral 

yang tinggi, karena itu orang yang hendak menjadi khatib 

harus memiliki kredibilitas yang tinggi pula. Khatib tidak 

bisa sembarang orang atau asal bicara, karena ia akan 

dimintai pertanggungjawaban moral. Artinya ia harus 

bisa mempertanggungjawabkan apa yang ia sampaikan. 

Jika ia tidak bisa mempraktikkan atau mengamalkan apa 

yang ia sampaikan, ia akan dinilai kabura maktan oleh 

jama‟ah. Untuk itu khatib Jumat hendaknya memenuhi 

segala sesuatu yang disyaratkan.
63

 Syarat menjadi khatib 

Jumat: 
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1) Berakal sehat 

Seseorang yang hilang akalnya atau tidak 

waras alias gila sudah tentu tidak bisa menyampaikan 

khotbah dengan baik karena dia tidak bisa 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Padahal, khatib adalah pemberi peringatan dan 

pemberi nasihat. Maka, khatib harus orang yang sehat 

akalnya, sehingga dia bisa mempertanggungjawabkan 

apa yang disampaikan atau apa yang dikhotbahkan 

bila dalam khotbahnya ditemukan hal-hal yang 

bertentangan dengan norma maupun hukum positif 

yang berlaku.
64

 

2) Suci dari hadats (besar/kecil) 

Selanjutnya, khatib harus suci dari hadats 

besar dan kecil. Suci dari hadats besar adalah sudah 

mandi besar bagi seseorang lelaki dewasa baik karena 

mimpi basah maupun melakukan hubungan suami-

istri bagi yang sudah menikah.
65

 

3) Menutup aurat 

Di atas disampaikan bahwa satu dari adab 

khatib adalah berpakaian rapi dan sopan. Khatib tidak 

bisa berpakaian semaunya sendiri yang menurut 

jama‟ah tidak pantas, apalagi membuka aurat, 

meskipun menurut khatib yang bersangkutan pakaian 

yang ia kenakan adalah pakaian yang mahal dan 

modis, atau sedang ngetren. Khatib harus berpakaian 

yang menutup aurat. Mentup aurat berarti pakaian 

tersebut tidak tembus pandang. Meskipun ia 

berpakaian yang secara fisik sudah melapisi anggota 

tubuh, namun jika aurat tertentu, misalnya pusar, 

masih kelihatan berarti pakaian tersebut belum 

memenuhi kategori pakaian yang menutup aurat.
66

 

4) Laki-laki 

Mayoritas ulama fiqih berpendapat bahwa 

khatib harus laki-laki. Pendapat ini berlaku hingga 
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sekarang. Penulis belum pernah membaca buku, 

melihat, maupun mendengar ucapan tokoh agama 

yang menyebutkan seorang khatib Jumat boleh 

wanita. Sampai sekarang (buku ini ditulis) belum ada 

tokoh maupun kelompok masyarakat tertentu yang 

melakukan ijtihad dan memberi kesempatan wanita 

menjadi khatib. Entah apa alasannya mensyaratkan 

khatib laki-laki. Sebagian berdalih bahwa al-rijalu 

qawwamuuna ala nisa‟ lelaki itu di atas kaum 

wanita.
67

 

5) Paham syarat dan rukun khotbah 

 

c. Adab Khatib 

Khatib adalah sosok yang menjadi panutan. Ia 

adalah pendakwah, pemberi peringatan, dan juga seorang 

penasihat. Ketika berkhotbah ia memberikan peringatan 

dan wasiat kebenaran. Ia mengajak jama‟ah untuk 

senantiasa berbuat yang mulia dan meninggalkan segala 

perbuatan yang munkar. Karena itu apa yang ia ucapkan 

harus disesuaikan dengan perbuatannya. Segala 

perkataan hendaknya tercermin dalam praktik 

kehidupannya. Apa yang dilakukan harus menjadi 

teladan dan uswah hasanah baik bagi dirinya sendiri 

maupun bagi orang lain.
68

 

Jamaah akan menilai segala yang diperbuat 

khatib baik disadari maupun tidak, mulai dari perkataan, 

cara berpakaian, dan perbuatan (tindak-tanduk) dalam 

keseharian. Oleh karena itu khatib dituntut memiliki adab 

yang baik. Di antara adab itu sebagai berikut:
69

 

1) Berpakaian rapi dan sopan 

2) Berkepribadian luhur/akhlakul karimah 

3) Bertutur kata santun 

4) Jujur 

5) Uswatun hasanah 
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d. Kemampuan Khatib 

Khatibn harusn memilikin kemampuann dann 

pengalamann yangn luasn dann terujin dalamn menjalankann 

tugasnyan sehinggan khatibn dapatn melaksanakann tugasnyan 

dengann lancarn dann memuaskann nmasyarakat. nTentunya, 

haln inin mengharuskann setiap n pengkhotbahn harusn 

memilikin beberapan nkemampuan:
70

 

1) Kemampuann Berkomunikasin 

Keterampilan komunikasi mengacu pada 

proses bagaimana pesan da'i mencapai objek 

komunikasi sesuai dengan kebutuhan da'i. 

Kemampuan berkomunikasi sangat penting bagi 

semua orang, terutama khatib. 

2) Kemampuann Pengendalian Dirin 

Kemampuan pengendalian diri di sini karena 

khatib ibarat penunjuk jalan, oleh karena itu sebagai 

penuntun khatib harus mampu mengendalikan dirinya 

sendiri dan tidak menyiratkan sifat arogan, arogan, 

dan kaku, karena sifat-sifat tersebut hanya akan 

menimbulkan keterasingan.  

3) Kemampuann Pengetahuann Psikologisn 

Maksudn darin kemampuann pemgetahuann 

psikologisn inin adalahn dimanan seorangn khatibn harusn 

mampun melihatn temann bicaran apakahn komunikasinyan 

sedihn ataun ngembira, kalaun karenan seorangn da‟in 

berbicaran padan kondisin yangn tidakn sesuain dengann 

keadaann yangn dialamin komunikanyan bisan sajan seorangn 

khatibn berbicaran sendiriann tanpan adan responn darin 

komunikannyan karenan padan saatn itun komunikann 

tersebutn lagin adan masalahn yangn memungkinkann ian 

tidakn nyambungn dengann apan yangn ndibicarakan, olehn 

karenan itun seorangn khatibn harusn mempunyain 

kemampuann npsikologis, karenan tingkatn psikologisn dann 

kepribadiann seseorangn itun berbeda-beda. 

4) Kemampuann Pengetahuann Kependidikann 

5) Kemampuann Pengetahuann din Bidangn Pengetahuann 

nUmum 

                                                             
70 Luthfi Yuhesdi, dkk, ”Retorika Khatib dalam Penyampaian Khutbah 

Jumat”, Jurnal Dakwah dan Ilmu Komunikasi vol. 2, no. 2 (2019): 63-64. 



42 
 

Kemampuann pengetahuann din bidangn 

pengetahuann umumn yangn harusn dimilikin seorangn 

khatibn padan saatn inin perkembangann ilmun sangatn npesat, 

apalagin diislamn pembangunann sepertin sekarangn inin 

masyarakatn selalun berkecimpungn dalamn bidangn ilmun 

nteknologi, untukn menghadapin masyarakatn sepertin 

sekarangn inin diperlukann bagin seorangn khatibn agarn 

mampun memilikin pengetahuann yangn bukann dibidangn 

ilmun agaman sajan tapin jugan padan bidangn ilmun nlainnya. 

Khususnyan ilmun teknologin dann informasin supayan da‟in 

tidakn ketinggalann dann bisan berbaurn dengann 

nmasyarakatnya. 

 

4. Dosen 

a. Pengertian Dosen 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen menjelaskan 

bahwa dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan 

dengan tugas utama mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat. Hal ini 

menggambarkan bahwa peran dosen sangat penting 

untuk kesejahteraan masyarakat baik secara langsung 

maupun tidak langsung.
71

 

Tugasn utaman yaitun nmentransformasikan, 

nmengembangkan, dann menyebarn luaskann ilmun 

npengetahuan, nteknologi, dann senin melaluin npendidikan, 

penelitiann dann pengabdiann nmasyarakat, menuntutn paran 

dosenn untukn selalun mengembangkann nkompetensi. Din 

sisin nlain, profesin dosenn identikn dengann bebann kerjan yangn 

tinggin tetapin relatif n rendahn darin segin penghasilann 

nfinansial. Haln inin seringkalin menjadin kendalan dalamn 

bentukn waktun dann biayan yangn berdampakn padan 

pengembangann kompetensin dann nkarir. Kompetensin dann 

karirn dosenn merupakann duan aspekn yangn salingn nterkait. 

Keduan aspekn inin akann berpengaruhn terhadap n kinerjan 
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dosenn maupunn pengembangann lembagan perguruann 

ntingginya. Selainn nitu, pengembangann kompetensin dann 

karirn dosenn jugan terkaitn dengann regulasin dann nkebijakan. 

Untukn itun diperlukann suatun sinergin berbagain pihakn untukn 

dapatn lebihn memacun pengembangann kompetensin dann 

karirn ndosen.
72

 

Kemudian dari pandangan mahasiswa dosen 

yang baik adalah sebagai berikut:
 73

 

1) Dosen memiliki kompetensi keilmuan, sehingga 

dapat menguasai materi yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

2) Penguasaan metode mengajar, sangat diharapkan 

oleh mahasiswa, dosen dapat menerangkan dengan 

lancer, sistematis dan mudah dimengerti dan dapat 

menguasai kelas. 

3) Mampu mengendalikan emosi. 

4) Disiplin. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa dosen adalah 

sumber daya yang paling potensial bagi PTS, karena 

dosen dapat memberiklan pelayanan dengan mutu tinggi 

kepada mahasiswa dan dosen adalah sebagai agem 

pemasaran yang menimbulkan daya Tarik sendiri bagi 

para mahasiswa. 

Profesi dosen adalah tugas mulia dengan 

keahlian yang dibutuhkan dari seorang dosen adalah 

memiliki bakat, pengalaman, minat, idealism dan 

panggilan jiwa, memiliki komitmen untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, ketaqwaan, keimanan 

dan akhlak mulia, memiliki kualifikasi akademik, 

memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang 

ilmu dan tanggungjawab dalam pelaksanaan 

keprofesionalannya. Sedangkan persyaratan pendidikan 

dosen adalah wajib memiliki kualifikasi akademik, 

minimal lulusan program magister, memiliki sertifikasi 

sebagai seorang pendidik professional, pengalaman 
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kerja, jabatan akademik dan persyaratan khusus lainnya 

sesuai dengan ciri khas IPT yang di tempatinya.
74

 

 

b. Hak dan Kewajiban Dosen
75

 

Hak-hak dosen antara lain : 

1) Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup 

minimal dan jaminan kesejahteraan social. 

2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai 

dengan tugas dan prestasi kerja. 

3) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 

kompetensi, akses sumber belajar, informasi, sarana 

dan prasarana pembelajaran, serta penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Kewajiban dosen sesuai dengan UU nomor 14 

tahun 2005 antara lain : 

1) melaksanakan pendidikan dan pengajaran 

2) penelitian dan pengabdian pada masyarakat 

3) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni. 

 

c. Tugas Pokok dan Fungsi Dosen 

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen pasal 45 mengatakan bahwa  dosen 

wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

Nasional. 

Kedudukannya adalah sebagai tenaga profesional 

berfungsi untuk meningkatkan martabat dosen serta 

mengembangkan ilmu pengetahan, teknologi, dan seni 

untuk meningkatkan mutu pendidikan Nasional. Tugas 

Utama dosen adalah: mengajar, menstranspormasikan, 

mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan, 
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teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat.
76

 

Memandang Indonesia sebagai negara 

berdaulat, seharusnya cita-cita luhur seluruh rakyat yang 

telah dititahkan oleh para tokoh bangsa pejuang dan 

pehlawan nasional bangsa sebagaimana tertuang dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yakni 

mewujudkan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa berlandaskan keadilan sosial telah 

tercapai sejak lama diusia kemerdekaan yang telah 

mencapai 75 tahun. Mengapa demikian karena negara 

kita ditunjang oleh jumlah perguruan tinggi yang sangat 

banyak, SDA yang melimpah, SDM yang besar, namun 

kenyataannya harapan itu masih jauh ibarat langit dan 

bumi apalagi angan untuk meraih hadiah Nobel.
77

 

Konsep tridharma PT telah dirumuskan dengan 

sangat baik, jelas dan terukur dan dipertegas dalam 

undang-undang pendidikan tinggi No. 20 tahun 2003 

yang pada intinya mengatur peran IPT dan juga tupoksi 

dosen.
 78

 
 

Gambar 2.1 Segitiga tridharma PT 
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Tupoksi dosen sebagaimana tertuang dalam 

tridharma PT yang digambarkan dalam segitiga sama 

sisi menunjukkan bahwa kontribusi dan porsi setiap 

unsur adalah sama ditunjukkan oleh segitiga bagian 

dalam (warna biru). Pandangan aspek lain (segitiga luar 

warna hitam) memberi makna bahwa ketika 

mengembangkan proses pengajaran dan pendidikan 

bukan tidak mungkin melahirkan suatu gagasan untuk 

dilakukan pengkajian lebih dalam melalui penelitian. 

Pengajaran dan pendidikan yang baik juga berpotensi 

melahirkan konsep yang dapat diterapkan dalam 

masyarakat melalui pengabdian. Sebaliknya dalam 

penelitian yang baik untuk tujuan membuktikan teori 

atau lainnya, seyogyanya melahirkan luaran publikasi 

ilmiah berupa artikel dalam jurnal bereputasi paten, 

teori-teori yang dituangkan dalam buku ajar atau buku 

referensi, menghasilkan konsep untuk memperkuat teori 

melalui modul-modul kuliah. Konsep teknologi yang 

dapat diterapkan dalam bentuk pengabdian di 

masyarakat merupakan bagian luaran penelitian. 

Menjalankan dan menerapkan suatu teknologi di 

masyarakat dalam bentuk pengabdian juga berkontribusi 

baik pada penguatan dalam pengajaran, bukan tidak 

mungkin melahirkan ide dan gagasan baru untuk dapat 

dikaji lebih dalam melalui penelitian.
79

 

Tugas seorang dosen adalah menjadikan peserta 

didik mampu menguasai pengetahuan sesuai dengan 

bidang kajiannya, melahirkan lulusan yang memiliki 

kompetensi yang relevan dengan bidang ilmiah dan 

keahliannya serta tanggungjawab mengaplikasikan dan 

mengembangkan riset yang dilakukan terus menerus. 

Mewujudkan tugas tersebut, maka secara operasional 

dosen harus mampu menciptakan suasana dan iklim 

proses pembelajaran yang memotivasi, mengembangkan 

ipteks, merencanakan dan mengevaluasi pengajaran, 

mengimplementasikan ilmunya dalam bidang yang 
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meliputi bidang kemanusiaan, profesi dan 

kemasyarakatan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi yang berkelanjutan.
80

 

 

d. Tri Dharma Perguruan Tinggi
81

 

1) Pendidikan dan Pengajaran. Pendidikan pada 

hakikatnya merupakan ajang memberikan ilmu 

pengetahuan. Pendidikan dan Pengajaran disini 

diartikan sebagai sistem pendidikan yang 

berkelanjutan atau lebih dikenal dengan 

istilah transfer of knowledge. Jadi mahasiswa akan 

menjalani pendidikan dan kemudian dikembangkan 

dengan penelitian. Kualitas penelitian dan 

pengembangan oleh mahasiswa saat ini telah 

ditunjang oleh mutu pendidikan yang bagus. Yaitu 

pendidikan mulai dari Diploma, Strata, hingga 

Doktor. Diharapkan akan adanya kualitas yang 

sudah memenuhi standar tersebut, maka Indonesia 

diharapkan bisa memenuhi tenaga di bidang 

penelitian untuk memulai memajukan kualitas 

negara dengan lebih mandiri. 

2) Penelitian dan Pengembangan. Kegiatan penelitian 

dan pengembangan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mendukung kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Tanpa adanya penelitian 

dan pengembangan, maka laju perkembangan ilmu 

pengetahuan akan terhambat. Penelitian tidaklah 

selalu berdiri sendiri, karena dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan dalam proses pembangunan dalam arti 

yang luas. Penelitian juga sebagai faktor utama 

dalam menentukan keputusan terkait suatu masalah. 

Penelitian yang dilakukan ada dua jenis, yaitu 

penelitian terapan dan penelitian terhadap ilmu-ilmu 

dasar. Penelitian terapan digunakan untuk mengatasi 

masalah yang sedang terjadi pada saat itu, 
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sementara penelitian terhadap ilmu-ilmu dasar 

manfaatnya akan lebih penting di masa depan. 

3) Pengabdian pada Masyarakat. Pendidikan yang 

kemudian dilanjutkan dengan penelitian sebenarnya 

merupakan persiapan untuk menghadapi kasus 

secara nyata. Penelitian juga merupakan kontribusi 

dari perguruan tinggi terutama mahasiswanya 

terhadap masyarakat. Adanya penelitian yang 

dilakukan secara individu maupun kelompok dari 

mahasiswa perguruan tinggi secara langsung 

merupakan contoh dari “pengabdian pada 

masyarakat”. Diharapkan masyarakat juga 

memberikan umpan balik yang positif terhadap 

penelitian-penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui dan mempelajari lebih lanjut 

terkait objek dan masalah yang dihadapi. Sehingga 

para mahasiswa dapat lebih memahami kebutuhan 

masyarakat sendiri. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu-terdahulu yang peneliti 

maksud adalah : 

1. Penelitian jurnal yang diteliti oleh Suriati (2017), berjudul 

Optimalisasi Khutbah Jumat Sebagai Metode Dakwah dalam 

Mendidik Masyarakat. Hasil penelitian salah satu metode 

dakwah adalah pendidikan yakni proses pembinaan 

kesempurnaan akhlak manusia yang berlangsung seumur 

hidup agar ia mau dan mampu mengembangkan akalnya 

untuk menunaikan amanat Allah sebagai khalifah di muka 

Bumi ini.
82

 

Persamaann penelitiann inin dengann penelitiann Suriati 

adalahn sama-saman membahasn khotbah Jumat. Perbedaann 

penelitiann inin dengann penelitiann terdahulun adalahn jikan dalamn 

penelitiann Suriati membahas tentang khotbah Jumat sebagai 

metode dakwah sedangkan dalam penelitian ini khotbah 

Jumat sebagai strategi komunikasi dakwah. 
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2. Penelitian jurnal yang diteliti oleh Noor Rohman Fauzan dan 

Ahmad Nurisman (2018), berjudul Efektivitas n Pesann 

Dakwahn Melaluin Khutbahn Jumatn din Masjidn Jamin Baituln 

Musliminn Desan Srobyongn nJepara. Hasiln penelitiann darin 

efektivitasn pesann dakwahn melaluin khotbah Jumatn dalamn 

membentukn perilakun keagamaann hasilnyan 70% menjawab n 

nefektif, keseriusann mad‟un dalamn menyimakn khotbah 

diperolehn hasiln n74%. Peningkatann keagamaann dalamn haln 

shalatn sunnahn dann beramaln diperolehn hasiln n68% dann n72%.
83

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fauzan dan 

Nurisman adalah sama-sama membahas khotbah Jumat 

sebagai metode dakwah. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah jika dalam penelitian Fauzan dan 

Nurisman khotbah Jum;at dilakukan oleh khotib sedangkan 

dalam penelitian ini difokuskan pada khotbah Jumat 

dilakukan oleh dosen. 

3. Penelitian jurnal yang diteliti oleh M. Agus Noorbani (2016), 

berjudul Pola Khutbah Jumat di Kota Palembang. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa, banyak khotbah Jumat 

yang disampaikan di Kota Palembang lebih menitikberatkan 

pada penyampaian nilai-nilai Islam tekstual dan normatif. 

Banyak khatib yang belum mampu mengelaborasi khotbah 

Jumat dengan penjelasan yang jenial dan kontekstual demi 

menjawab permasalahan umat.
84

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Noorbani 

adalah sama-sama membahas khotbah Jumat sebagai metode 

dakwah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah jika dalam penelitian Noorbani membahas tentang 

pola khotbah Jumat sedangkan dalam penelitian ini khotbah 

Jumat sebagai strategi komunikasi dakwah. 

4. Penelitian jurnal yang diteliti oleh Yusuf Hamdan (2017) 

yang berjudul Karakteristik Khutbah Jumat di Masjid 

Kampus: Perspektif Komunikasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan mayoritas responden menyatakan khotib 
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menguasai cara berdakwah dan materi khotbah, mampu 

membaca Al-Qur‟an dengan fasih, tetapi mereka kurang peka 

terhadap reaksi jama‟ah, dan masih banyak khotib yang 

menyampaikan khotbah Jumat yang tidak ringkas, serta 

kadang-kadang khotib tidak dapat memisahkan kepentingan 

pribadi dari kepentingan dakwahnya.
85

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Hamdan 

adalah sama-sama membahas khotbah Jumat sebagai metode 

dakwah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah jika dalam penelitian Hamdan membahas tentang 

karakteristik khotbah Jumat sedangkan dalam penelitian ini 

khotbah Jumat sebagai strategi komunikasi dakwah. 

5. Penelitian jurnal yang diteliti oleh Muzaiyanah, (2016), 

berjudul Linguistikn Kulturaln Analisisn Wacanan Khutbahn 

nJumat. Hasil penelitian ini menunjukkan dalamn aspekn 

ngramatikal, khotbahn Jumatn yangn dikajin mempunyain unsurn 

nreferensi, nsubstitusi, nelipsis, dann nkonjungsi. Adapunn darin 

aspekn nleksikal, khotbahn Jumatn mengadungn unsurn nrepitisi, 

nsinonimi, nhiponimi, nantonimi, dann nekuivalensi. Unsurn kohesin 

dann koherensin jugan dimilikin khotbahn Jumatn sebagain sebuahn 

wacanan dalamn kajiann nmikrostruktural.
86

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Muzaiyanah adalah sama-sama membahas khotbah Jumat 

sebagai metode dakwah. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah jika dalam penelitian Muzaiyanah 

membahas tentang linguistik kultural khotbah Jumat 

sedangkan dalam penelitian ini khotbah Jumat sebagai 

strategi komunikasi dakwah. 

6. Penelitian jurnal yang diteliti oleh Luthfi Yuhesdi, dkk 

(2019), berjudul Retorika Khatib dalam Penyampaian 

Khutbah Jumat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ditinjaun darin diksin khatibn sudahn adan yangn menerapkann diksin 

dann pemilihann katan dengann baikn dann nbagus. Akann tetapin 

sebagiannyan lagin masihn adan yangn belumn mengertin dann 
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pahamn tentangn diksin dann pemilihann katan dann menerapkann 

kata-katan yangn bisan dijadikann pedomann dalamn berkhotbah.
87

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yuhesdi, 

dkk adalah sama-sama membahas khotbah Jumat sebagai 

metode dakwah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah jika dalam penelitian Yuhesdi, dkk 

membahas tentang retorika khatib menyampaikan khotbah 

Jumat sedangkan dalam penelitian ini khotbah Jumat sebagai 

strategi komunikasi dakwah. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Menurut undang–undang tentang pendidikan tinggi, 

salah satu tri dharma seorang dosen adalah pengabdian kepada 

masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan 

sivitas akademika yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pengabdian kepada 

masyarakan dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan positif. 

Pada hal ini dosen harus mampu bersosialisasi dengan 

masyarakatdan mampu berkontribusi nyata. Salah satu bentuk 

pengabdian masyarakat yaitu memberikan khotbah dalam sholat 

Jumat. 

Penyampaian khotbah Jumat diharapkan menerapkan 

strategi komunikasi dakwah yang tepat. Strategi komunikasi 

dakwah yang benar. Strategin komunikasin Dakwahn merupakann 

rencana yangn efektif n dann sistematisn bagi komunikatorn (da'i) 

untukn merubahn perilakun komunikator (masyarakat) sesuain 

dengann ajarann nIslam. Menurut hukum Islam, metode pengajaran 

adalah keahlian dakwah dalam menghadapi sesuatu, terkait 

dengan metode dan metode yang digunakan untuk mencapai 

sesuatu, dan memiliki ciri-ciri dasar yang dapat diidentifikasi, 

bukan permintaan maaf. Oleh karena itu, dalam proses 

penerapan strategi komunikasi dakwah, tentunya kepekaan 

situasi membaca dan kepribadian komunikator dakwah (audiens) 

akan berdampak besar. Unsur-unsur yang harus diperhatikan 

dalam merumuskan strategi komunikasi adalah khalayak, pesan, 

metode, media dan pengenalan komunikator. Sumber lain 

                                                             
87 Luthfi Yuhesdi, dkk, ”Retorika Khatib dalam Penyampaian Khutbah 

Jumat”, Jurnal Dakwah dan Ilmu Komunikasi vol. 2, no. 2 (2019): 79. 
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menunjukkan bahwa strategi merupakan pendekatan holistik 

untuk mengolah ide, merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

dalam kurun waktu tertentu. 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 
   

 

Strategi Komunikasi Dakwah  

 

Khotbah Jumat 

 

Intended 

stategic 

Realized 

strategic  


